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Pendahuluan

Data rapor pendidikan

SMP Muhammadiyah

6 Krian Tahun 2023

Pada Dimensi D

Indikator Kualitas Pembelajaran

Memperoleh capaian

kurang

Skor 58,1

Akar masalah:

Metode pembelajaran dan 

manajemen kelas

Diperlukan pengendali dalam

manajemen kelas dan 

pelaksanaan pembelajaran

Supervisi Akademik
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik di
SMP Muhammadiyah 6 Krian?

2. Bagaimana temuan atau kendala yang dialami
oleh kepala sekolah dalam pelaksanaan
supervisi akademik?
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Metode

Jenis Penelitian : Kualitatif

Pengumpulan Data : Observasi, Wawancara, Dokumentasi

Subyek Penelitian : Kepala sekolah, kurikulum, guru

Analisis Data : Menggunakan model yang

dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Johnny Saldana
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Hasil
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Pembahasan
Ditinjau lebih lanjut terkait modul yang disusun oleh guru belum menggambarkan secara utuh proses
pembelajaran yang direncanakan serta komponen modul ajar belum terpenuhi. Terdapat 7 atau 70% guru
yang belum memenuhi komponen yang termuat pada modul ajar, sedangkan LKPD yang disusun oleh
guru memiliki instruksi yang kurang jelas bahkan ada yang instruksinya terpisah atau siswa diminta
mencari sendiri, yakni sebanyak 6 atau 60% guru yang belum memahami fungsi LKPD sehingga kurang
tepat saat menyusun LKPD. Hal lain dijumpai dalam lembar asesmen yang disusun oleh guru, bahwa
guru memahami nilai yang diperoleh dari asesmen merupakan hasil akhir pencapaian siswa pada materi
yang diajarkan oleh guru, padahal asesmen yang dilakukan selama proses pembelajaran dapat
difungsikan sebagai pemetaan pemahaman siswa pada materi yang diajarkan

Perolehan hasil penilaian terhadap proses pembelajaran guru diketahui bahwa 4 atau 40% proses
pembelajaran yang dilakukan guru dalam kategori baik, 5 atau 50% proses pembelajaran berada
dalam kategori cukup baik, dan 1 atau 10% proses pembelajaran guru masih dalam kategori kurang.
Apabila ditinjau dari pendapat para ahli yang salah satunya disampaikan oleh Alfonso, Firth, dan
Nevile menyatakan bahwa kegiatan supervisi akademik harus secara langsung dapat mempengaruhi
dan mengembangkan perilaku guru dalam mengelola proses pembelajaran, sehingga mampu
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas.
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Pembahasan
Dilakukan tindak lanjut atau pemberian umpan balik dengan tujuan untuk
mendampingi serta membimbing guru dalam mewujudkan proses pembelajaran
yang lebih baik. Rentang waktu yang disepakati antara kegiatan pemberian umpan
balik dan dilaksanakan kembali penilaian yakni 3 minggu. Harapannya dengan
adanya kesepakatan waktu, guru dapat memperbaiki secara maksimal serta
mengelaborasi administrasi dan kegiatan pemeblajaran sesuai umpan balik yang
diberikan oleh kepala sekolah.

Sebanyak 60% guru sasaran kegiatan supervisi akademik berada dalam kategori
baik untuk kegiatan pelaksaan pembelajaran, yang artinya terdapat kenaikan 20%
dari kegiatan awal supervisi sebelum dilakukan umpan balik dan tindak lanjut
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Temuan Penting Penelitian

Bahwasannya setelah dilakukan kegiatan supervisi akademik
ditemukan:

1. Adanya pemahaman yang kurang tepat dari guru terkait aktivitas siswa
yang seharusnya berisi kegiatan agar tercapai tujuan kompetensi yang
akan diajarkan oleh guru, aktivitas siswa umumnya dituangkan dalam
bentuk LKPD. Pada diagram dibawah ini diketahui sebanyak 7 guru tidak
melengkapi LKPD.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan kategori baik hanya mencapai 40%,
artinya belum sesuainya metode pembelajaran dan materi yang diajarkan.
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Manfaat Penelitian
1. Bagi sekolah, penelitian ini mampu memberikan gambaran pelaksanaan

supervisi akademik oleh kepala sekolah terhadap guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran

2. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi ataupun pedoman dalam melaksanakan supervisi akademik

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan terkait
supervisi akademik

4. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini mampu menjadi referensi
terutama penelitian di bagian supervisi akademik
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Referensi
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